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ABSTRAK

Adheya Maylila Nastiti, 126209213109, “Pemanfaatan Virtual Tour Museum
Wajakensis Sebagai Sumber Belahar Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa pada Pelajaran Sejarah Kelas X SMAN 1 Kauman Tulungagung”,
Program Studi Tadris llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2025, Dosen Pembimbing: Dr. Dita Hendriani, M.A. NIP.
197912202014032001

Kata Kunci : Virtual Tour, Museum Wajakensis, Sumber Belajar, Pemahaman
Siswa, Pembelajaran Sejarah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efektivitas pembelajaran
sejarah yang selama ini cenderung bersifat konvensional dan membosankan,
sehingga siswa kurang tertarik serta kesulitan memahami materi yang bersifat
abstrak. Hal ini mendorong perlunya inovasi media pembelajaran berbasis
teknologi, salah satunya melalui pengembangan virtual tour Museum Daerah
Tulungagung sebagai sumber belajar sejarah yang lebih menarik, interaktif, dan
mudah diakses oleh peserta didik, khususnya di kelas X SMAN 1 Kauman.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang (1) proses
pengembangan media virtual tour Museum Daerah Tulungagung sebagai sumber
belajar sejarah kelas X di SMAN 1 Kauman, (2) tingkat kelayakan media virtual
tour Museum Daerah Tulungagung digunakan sebagai sumber belajar pada
pelajaran sejarah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa video virtual tour Museum Daerah Tulungagung sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran sejarah kelas X SMAN 1 Kauman. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
penyebaran angket kepada ahli materi, ahli media, guru, dan siswa. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk menilai kelayakan dan efektivitas
media yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pengembangan video
virtual tour mengikuti tahapan ADDIE yang mencakup analisis kebutuhan,
perancangan skenario media, pengembangan konten, implementasi dalam
pembelajaran, serta evaluasi oleh ahli dan pengguna. (2) Video virtual tour
Museum Daerah Tulungagung dinilai sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran berdasarkan validasi ahli dan respon siswa. (3) Penggunaan media
ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah, menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, serta memperkenalkan
nilai-nilai kearifan lokal yang ada di daerah Tulungagung.
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ABSTRACT

Adheya Maylila Nastiti, 126209213109, “UtilizationVirtual Tour Wajakensis
Museum as a Learning Resource to Improve Students' Understanding of
History Lessons in Class X of SMAN 1 Kauman Tulungagung”, Social
Science Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
2025, Supervisor: Dr. Dita Hendriani, M.A. NIP. 197912202014032001

Keywords : Virtual Tour, Wajakensis Museum, Learning Resources, Student
Understanding, History Learning.

This research is motivated by the low effectiveness of history learning,
which has tended to be conventional and boring, resulting in students being less
interested and having difficulty understanding abstract material. This has
prompted the need for technology-based learning media innovation, one of which
is through the development of a virtual tour of the Tulungagung Regional
Museum as a more engaging, interactive, and easily accessible history learning
resource for students, especially in grade X of SMAN 1 Kauman.

This research aims to provide an understanding of (1) the media
development processvirtual tour Tulungagung Regional Museum as a source of
learning history for class X at SMAN 1 Kauman, (2) level of media
suitabilityvirtual tour The Tulungagung Regional Museum is used as a learning
resource in history lessons.

This research uses a research and development (R&D) approach with the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The
purpose of this study is to develop learning media in the form of a virtual tour
video of the Tulungagung Regional Museum as a learning resource in history
learning for class X of SMAN 1 Kauman. Data collection techniques used include
observation, interviews, and distributing questionnaires to material experts,
media experts, teachers, and students. Data analysis was carried out qualitatively
and quantitatively to assess the feasibility and effectiveness of the developed
media.

The results of the study show that: (1) The process of developing a virtual
tour video follows the ADDIE stages which include needs analysis, media
scenario design, content development, implementation in learning, and evaluation
by experts and users. (2) The virtual tour video of the Tulungagung Regional
Museum is considered very suitable for use as a learning medium based on expert
validation and student responses. (3) The use of this media is able to increase
students' understanding of historical material, create a more interactive and
interesting learning atmosphere, and introduce local wisdom values in the
Tulungagung area.
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